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Professionalism of teachers is still a problem and the internal aspects of the teacher rarely to be followed critically. Power teachers learn less attention as a major point in the achievement of teachers’ professionalism. This article presents arguments which assert that the professionalism of teachers must start from the teacher. Islamic Perspective and modern management studies related cultural learning is premised arguments in this article. The findings of this study revealed that teachers need arguments to be able to develop power assisted learning has been held as an adult with self-concept and experience. This article has implications for patterns related to improving the professionalism of teachers (1) the need to establish a new mindset about professional teachers and professionalism of teacher enhancement program that sees teachers as adult humans, (2) the need for hierarchy and assistance programs and the professionalism of teachers and (3) the existence of reward and punishment as an appreciation for the performance has been demonstrated.
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Pendahuluan
Perbincangan mengenai guru merupakan topik yang dinamis sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi. Hal ini dilatarbelakangi urgensi  kualitas guru dalam  proses pembelajaran yang secara tidak langsung berdampak signifikan pada peningkatan kualitas pendidikan. Urgensi ini pulalah yang menjadikan pemerintah Indonesia dan negara manapun untuk mampu memberikan parameter guru yang layak dan diperbolehkan mengajar. Kondisi ini tentu saja dibarengi dengan kebijakan-kebijakan yang bersifat mengikat baik berdampak pada aspek kualitas guru maupun kesejahteraannya. Program peningkatan kualitas guru  sangat variatif, pemberian kesempatan studi lanjut, beragam workshop dan pelatihan sampai pada penyetaraan ijazah guru  dengan mata pelajaran yang diampunya. Kegiatan-kegiatan tersebut tentu saja bertujuan untuk mencetak guru yang profesional. Ironisnya, gambaran guru yang profesional masih jauh dari harapan. Masih rendahnya kualitas output pendidikan, minimnya guru yang menempati posisi golongan IV , serta masih marginalnya profesi guru merupakan bukti kongkrit bahwa profesionalisme guru masih belum dapat diimplmentasikan secara maksimal. Bukti lain, perubahan kurikulum dari KTSP ke Kurikulum 2013 yang diharapkan dapat landing di tahun 2014 didominasi sikap guru yang kebingungan, tidak mencari tahu  dan bersikap menunggu.​[1]​ 
Di sisi lain, perkembangan manajemen modern saat ini menuju ke arah organisasi pembelajaran yang menjadikan proses belajar sebagai ruh produktivitasnya dan aset inti organisasinya disaat kompetisi semakin tajam. Untuk mampu survive dalam pusaran kompetisi yang ada maka diperlukan kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga loyalitas konsumennya dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan. Budaya belajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan untuk menjalani proses survivalnya ini. Budaya belajar merupakan proses adaptasi terhadap perubahan yang  terjadi sehingga diharapkan mampu mengambil keputusan cepat dan tepat. Diberlakukannya ASEAN Community di tahun 2015 tentu saja menjadikan semua aspek pembangunan nasional harus mampu berkontribusi aktif di dalamnya terutama pendidikan. Jika dunia bisnis menjadikan budaya belajar sebagai strategi untuk survivalnya, maka budaya belajar ini juga dapat diaplikasikan dalam dunia pendidikan dimana semua elemen pendidikan menjadikannya sebagai pondasi dasar. Learning community, sekolah/madrasah sebagai tempat belajar, guru pembelajar merupakan wacana yang menguat saat ini. Wacana inilah yang harus mampu ditangkap dengan aksi nyata sehingga  profesionalisme guru dapat segera diwujudkan.





Guru Profesional : Suatu Keharusan
	Profesional merupakan label ideal semua profesi yang menunjukkan sisi kualitas secara utuh di segala situasi dan kondisi. Hal ini berimplikasi pada kemampuan adaptasi yang didukung dengan daya belajar yang mumpuni. Artinya, tanpa adanya daya belajar sebagai pondasi dalam melakukan proses adaptasinya maka profesional hanya akan bersifat temporal. Guru sebagai salah satu profesi tentu saja terus distimulasi untuk mencapai label “ guru profesional” yang secara tidak langsung menunjukkan kualitasnya secara utuh untuk dapat berkontribusi aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru sebagai sumber daya strategis pendidikan​[2]​ memerlukan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pola manajemen modern yang  memposisikan manusia sebagai sumber daya utamanya. Hal ini seakan mempertegas pernyataan Habibie dalam Ali Hasan dan Mukti Ali yang mengatakan  “ kemampuan bersaing bangsa tidak ditentukan oleh kekayaan sumber daya alam melainkan oleh sumber daya manusianya ... pendidikan dan pengembangan SDM merupakan faktor sentral bagi bangsa kita apalagi masa yang akan datang​[3]​. Ini bermakna bahwa kemajuan suatu bangsa, organisasi (baca lembaga pendidikan) sangat tergantung pada kepiawainnya memilah, memetakan dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia yang dimilikinya. Realita semacam inilah yang memacu perlunya upaya perbaikan berkelanjutan bagi dan oleh guru sehingga tercipta guru-guru ideal yang  yang dapat diterima semua pihak, baik siswa, orang tua, pemerintah, masyarakat dan guru itu sendiri. 
Pemerintah selalu berupaya untuk mewujudkan guru profesional. Profesional​[4]​ itu sendiri mengandung arti kualitas pelaksanaan dalam artian bahwa semua yang dilakukan haruslah berkualitas. Berkualitas tidaknya seorang guru ditentukan pada 3 hal,​[5]​ yaitu kemampuan profesional​[6]​, upaya profesional​[7]​ dan waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional​[8]​ Ketiga indikator tersebut bercirikan kedinamisan, bahwa guru dituntut untuk mampu mengoptimalkan segala daya upayanya untuk turut serta memajukan pendidikan.​[9]​ Chairul Tanjung menyatakan “ Siapa yang tidak berubah akan dimakan oleh pesaingnya “ ​[10]​, statement ini  mampu mendeskripsikan apa yang seharusnya dilakukan  guru jika ingin tetap survive dalam dunia pendidikan . Survive tidaknya guru ditentukan seberapa besar kemampuan yang dimiliki untuk memenuhi standar tenaga pendidik yang disyaratkan pemerintah yaitu penguasaan prinsip  profesionalitas​[11]​ dan kompetensi guru. 
Jika ditelaah lebih lanjut,  intisari  prinsip profesionalitas​[12]​ dan kompetensi guru  adalah kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. Keberlanjutan dengan belajar sepanjang hayat adalah tugas pokok sekaligus kewajiban seorang guru. Keberlanjutan belajar sepanjang hayat semakna dengan long life education atau dengan konsep    العلم من المهد الي اللحد اطلب . Ketiga konsep tersebut menekankan pada perlunya kesadaran guru untuk terus belajar mengembangkan kompetensi dan best practices nya tanpa terikat waktu, tempat, orang, dan simbol yang mengiringinya. Idealnya, guru selalu menyediakan waktu untuk pengembangan dirinya baik melalui studi lanjut, mengikuti workshop/diklat atupun dengan sharing serta mampu membaca permasalahan yang dihadapi untuk kemudian dicarikan solusinya sehingga terjadi peningkatan kinerja dan profesionalitasnya. 
Jika belajar  siswa difokuskan untuk mengembangkan kepribadian peserta didik yang dituangkan dalam raport dan hasil penilaiaian lainnya, maka belajar guru lebih difokuskan pada 4 hal yaitu mampu menangkap (capture) permasalahan dan dinamika proses pendidikan untuk kemudian dikaji dan ditelaah dari berbagai referensi  atau workshop sehingga  dapat menghasilkan best practices dalam penerapannya. Best practise inilah yang kemudian disharingkan  kepada sesama guru  baik melalui tentor atau guru senior. Ironisnya, fenomena peningkatan kualitas guru masih sebatas how to teach belum pada tataran how to learn. Beragam workshop dan pelatihan terkait penggunaan  strategi pembelajaran selalu dilakukan untuk merubah pembelajaran yang teacher centered menuju ke student centered. Hasilnya bisa dipastikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru masih belum menunjukkan perubahan signifikan. Ini disebabkan pemahaman perubahan pendekatan pembelajaran  - dari teacher centered ke student centered – tidak dilanjutkan dengan 3 proses belajar yang harus dilakukan guru yaitu mengkaji, menerapkan dan sharing. Akibatnya, hasil workshop dan pelatihan cepat dilupakan karena tidak dikuatkan dengan langkah-langkah belajar berikutnya.​[13]​ Ketiga aspek belajar bagi guru inilah yang harus ditumbuhkembangkan, didesain dan dikelola sehingga menjadi budaya yang menjadi action dari ketiga konsep diatas , pertama, keberlanjutan belajar sepanjang hayat, kedua, long live education, dan  العلم من المهد الي اللحد اطلب. 
Secara historis, penerapan ketiga konsep di atas telah dicontohkan  sahabat dan ulama’ yang mempunyai semangat tinggi untuk belajar dimanapun , kapanpun dan dengan siapapun. Kondisi ini terlihat jelas pada ayat dan hadits yang memposisikan belajar dan orang yang melakukannya pada posisi mulia setara dengan Nabi dan Wali. ​[14]​Hal ini juga diperkuat dengan action para sahabat dan ulama’ yang tertulis di banyak referensi. Bukhari misalnya, ia dari Bukhara  melakukan perjalanan panjang mencari hadits di mulai tahun 210 H dan ia belajar hadits dari 1000 guru dan mengumpulkan sekitar 600 ribu hadits. Hal ini sama dengan yang dilakukan oleh Muslim, Nasai dan pengarang kutub al sittah lainnya. Sayyid Quth seperti yang dikutip Dwi Budiyanto, menyatakan bahwa kehebatan generasi sahabat bukan semata-mata karena di sana ada Rasulullah , sebab jika ini jawabannya berarti Islam tidak rahmatin lil a’alaimin. Kehebatan mereka terletak pada semangat mereka untuk belajar lalu secara maksimal berupaya mengamalkannya​[15]​. Al Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin memposisikan kitab ilmu dalam bagian kitab ibadah.​[16]​ Ini mengindikasikan bahwa belajar (thalab ilm)  bukan saja merupakan kewajiban tapi sudah menjadi tujuan awal adanya manusia, dimana Allah tidak menciptakan manusia melainkan hanya beribadah kepadanya.​[17]​
Berdasarkan deskripsi di atas maka pondasi profesionalisme guru terletak pada adanya upaya pengembangan secara berkelanjutan. Dan ini dapat direalisasikan jika guru memposisikan diri sebagai agen pembelajaran, ​[18]​yaitu sosok sentral yang secara aktif dan inspiratif menunjukkan dimensi profesionalitas dengan selalu belajar. Guru sebagai agen pembelajaran diharapkan menjadi agen yang mampu memotivasi dirinya dan orang lain untuk mau belajar, sebuah upaya yang tidak hanya berujung pada penguasaan pengetahuan saja tapi lebih dari itu adalah upaya yang mengantarkan pada perubahan yang khusnul khatimah . 
Konsep Budaya Belajar
Budaya belajar terdiri dari 2 kata yang sarat makna, budaya dan belajar. Budaya menekankan pada adanya nilai, sikap dan perilaku , dan belajar menekankan pada adanya proses untuk bertambah dan beradaptasi, maka analogi dari keduanya adalah seperti otak dan isinya. Budaya dan belajar sama-sama menekankan pada nilai dan  kontinuitas  yang juga bertujuan pada adanya perubahan ke arah yang lebih baik. Untuk itu benar-benar dibutuhkan pengelolaan yang mampu menciptakan kondisi yang sesuai. Budaya belajar menjadi trend topic di saat organisasi menyadari bahwa kekuatan inti organisasi ada pada diri manusia dan informasi yang dimiliki serta bagaimana ia mengolah dan mengupdate  untuk  selanjutnya diaktualisasikan guna peningkatan mutu organisasi. 
Budaya belajar itu sendiri dimulai dari individu, tim/kelompok baru organisasi. Ini menandakan bahwa budaya belajar berawal dari adanya  keyakinan atau sikap yang mendorong individu untuk terus mengembangkan pengetahuan dan informasi untuk kemudian dishare kan ke kelompok yang pada akhirnya menjadi komitmen bersama  atau organisasi. Proses sharing yang terjadi antar individu dan anggota organisasi tentu saja membutuhkan interaksi yang harmonis yang dilandasi saling percaya.
1.	Djan Hidayat mendefinisikan  budaya belajar dengan  nilai-nilai atau kepercayaan yang diyakini atau kebiasaan sehari-hari yang melandasi sikap dan perilaku kerja sehari-hari dan mengarahkan bagaimana seseorang berpersepsi terhadap pentingnya belajar dan berbagi pengetahuan di antara anggota organisasi serta patner bisnisnya.​[19]​ Kata kunci dari pendapat ini adalah persepsi belajar dan proses saling berbagi.
2.	Gasti menyatakan bahwa budaya belajar dipahami sebagai model pengetahuan manusia mengenai belajar yang digunakan oleh individu atau kelompok sosial  untuk menafsirkan benda, tindakan, dan empati terhadap lingkungannya yang akhirnya akan menjadi blue print atau pedoman hidup yang dianut secara bersamaan. Kata kunci dari pendapat ini adalah model belajar yang dijadikan blue print.
3.	Stephen J. Gill,​[20]​ A Culture of Learning is an environment that support and encourages the collective discovery, sharing and application of knowledge. Definisi Gill di atas menegaskan bahwa budaya belajar adalah lingkungan yang menfasilitasi budaya sharing, aktualisasi pengetahuan yang dimiliki. Kondisi lingkungan seperti itu tentu saja membutuhkan saling percaya dan semangat kebersamaan yang telah terbina  dan termanage dengan baik.  Ada 3 kata kunci yang bisa disarikan dari pendapat ini , yaitu lingkungan, dan budaya sharing.
4.	Spradley dalam Ayim, dkk,​[21]​ budaya belajar adalah strategi adaptasi yang berupa  model-model pengetahuan belajar yang mencakup serangkaian aturan, petunjuk, resep, rencana, strategi yang dimiliki dan digunakan oleh individu untuk menyesuaikan diri  dengan lingkungannya. Berdasarkan definisi ini, maka kata kunci yang didapatkan adalah strategi adaptasi










Berdasarkan 3 titik tekan di atas, maka budaya belajar yang dipahami penulis adalah adanya komitmen dan persepsi positif tentang belajar dengan menjadikan proses sharing sebagai strategi beradaptasinya yang didukung dengan lingkungan yang menfasilitasinya. Berdasarkan definisi di atas, maka budaya belajar merupakan sesuatu yang dinamis, manakala masih berdayaguna dalam mencapai kebutuhan dan tujuan hidupnya (baca organisasi) maka akan dipertahankan. Demikian juga sebaliknya, budaya belajar akan dimodifikasi  bahkan dirubah manakala dipandang tidak efektif lagi. Untuk ini diperlukan tahapan yang dapat digunakan untuk mendeteksi sedini mungkin apakah budaya belajar masih relevan atau tidak.
Belajar itu sendiri menempati posisi strategis dan utama dalam perbincangan ayat dan hadits. Perbincangan Al Qur an tentang belajar merupakan perbincangan yang syamil, mulai dari niat​[23]​ (motivasi belajar) , proses tata carasampai pada akibatyang ditimbulkan bila tidak melaksanakannya. Ini  pun bisa dipahami dari kata jadian ‘ilm ​[24]​yang menimbulkan berbagai macam arti dan pemaknaan seperti mengetahui, belajar (studi)  orang yang menerima pelajaran dan lainnya .Setidaknya ada  6 sikap ilmiah dalam Islam ​[25]​yang notabene juga merupakan sikap belajar yang diajarkan Islam. Sikap ilmiah yang dimaksud adalah (a) sikap khanif, yaitu sikap  untuk mencari kebenaran terus menerus sampai memperoleh kebenaran tertinggi​[26]​, (b) prasangka awal tidak boleh dijadikan sebagai nilai akhir​[27]​, (c) menguji kembali ajaran yang telah diwariskan​[28]​, (d) jangan mengikuti ajaran yang tidak diketahui,​[29]​ (e) tidak ada paksaan, (f) mau mendengar ( bersikap terbuka pada siapa dan apa pun )​[30]​ . Sikap ilmiah dalam Islam ini selaras dengan prinsip profesionalitas yang juga mengedepankan untuk continuous improvment.
	Al Qur an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam juga menempati posisi penting dalam menciptakan tradisi keilmuan Islam.​[31]​ Azra menguatkan bahwa kedua sumber Islam – Al qur an dan Hadits – berperan penting bagi tumbuh dan berkembangnya tradisi keilmuan dalam Islam. Hal ini dikarenakan 2 hal​[32]​: pertama, prinsip-prinsip seluruh ilmu dipandang kaum Muslim terdapa dalam al Qur an, kedua, al Qur an dan Hadits menciptakan iklim yang kondusif bagi pengembangan ilmu  dengan menekankan kebajikan dan keutamaan menuntut imu, pencarian ilmu dalam segi apapun berujung pada penegasan Tauhid. Hal ini berdampak pada kemampuan ilmuwan Muslim mendominasi keilmuan dan berbagai disiplin ilmu. 
	Sayyid Quth seperti yang dikutip Dwi Budiyanto, menyatakan bahwa kehebatan generasi sahabat bukan semata-mata karena di sana ada Rasulullah , sebab jika ini jawabannya berarti Islam tidak rahmatin lil a’alaimin. Kehebatan mereka terletak pada semangat mereka untuk belajar lalu secara maksimal berupaya mengamalkannya​[33]​ Ini dipertegas dengan pernyataan Nasution dalam Muhaimin​[34]​ mengungkapkan bahwa etos keilmuan ulama masa klasik (terutama abad 8-11 M) adalah (a) melaksanakan ajaran Al Qur an untuk banyak mempergunakan akal, (b) melaksanakan ajaran hadis untuk menuntut ilmu bukan hanya ilmu agama, (c) mengembangkan ilmu agama dengan berijtihad dan mengembangkan ilmu pengetahuan sains, (d) ulama yang mandiri . Sedangkan Abdurahman Masud pun menegaskan​[35]​ bahwa Islam mempunyai spirit of inquiry dan rihlah fi thalab al ilm yang kuat.	Berdasarkan paparan diatas memperjelas posisi belajar sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kinerja , identik dengan pernyataan Marquant,  Learning is the heart of productive activity.​[36]​

Budaya Belajar dan Profesionalisme Guru : Langkah-Langkah Strategisnya
	Paparan terkait budaya belajar dan profesionalisme guru mengeruycut pada kebutuhan bahwa guru merupakan profesinya yang ruhnya adalah continuous improvment, sementara ruh continuos improvment adalah belajar. Dengan kata lain bahwa belajar merupakan ruh profesionalisme. Kondisi inilah yang seharusnya dibiasakan bagi dan oleh guru sehingga terbentuk suatu budaya, menjadi nilai ajeg yang terus dilakukan berdasarkan kebutuhan. Pembentukan belajar sebagai kebutuhan dan bahkan budaya tentu saja memerlukan langkah-langkah strategis yang melibatkan semua elemen.  Berdasarkan hal ini, maka langkah-langkah strategisnya difokuskan pada, (a) membangun kembali paradigma peningkatan kualitas guru dengan memposisikan sebagai sosok manusia dewasa sesuai teori andragoginya yaitu sebuah teori manusia dewasa yang belajar, (b) pemilahan dan penentuan cara belajarnya, (c) penguatan daya belajar dan strategi belajarnya. Adapun komitmen merupakan landasan pada tahap pelaksanaannya. Dengan kata lain, dapat dipastikan bahwa ketika ketiga langkah tersebut dilakukan secara otomatis bahwa komitmen sebagai seorang guru merupakan harga mati. 
Langkah Pertama : Memahami Belajarnya Guru  
Guru selalu diidentikkan dengan pengajar, sementara mengajar itu sendiri merupakan perilaku yang universal artinya semua orang dapat melakukannya​[37]​ Maka perlu dipahami bahwa  guru  dan peningkatannya haruslah diposisikan sebagai manusia dewasa dan matang. Menurut Anderson,​[38]​ ada tujuh ciri kematangan seorang individu:
a.	Kematangan individu dapat dilihat dari minatnya yang selalu berorientasi pada tugas yang dilakukan dan dikerjakan
b.	Tujuan yang dikembangkan dalam konsep dirinya jelas dan selalu memiliki  kebiasaan kerja yang efisien
c.	Kemampuan dalam mengendalikan perasaan pribadi dalam pengertian selalu mempertimbangkan pribadinya dalam bergaul dengan orang lain
d.	Memiliki pandangan yang obyektif dalam setiap keputusan yang diambilnya
e.	Siap menerima kritik atau saran untuk peningkatan diri
f.	Bertanggung jawab atas segala usaha yang dilakukan
g.	Secara realitas selalu dapat menyesuaikan diri dalam situasi-situasi baru
 Bertangggung jawab, mampu beradaptasi, komitmen dan integritas tinggi merupakan ciri-ciri mendasar manusia dewasa. ​[39]​
Berdasarkan hal di atas, maka Danim pun mengemukakan 7 karakteristik belajar orang dewasa yang yang perlu dipahami organisasi sebagai landasan pengelolaannya, pertama, pendekatan yang digunakan adalah pragmatis, mereka hanya mau belajar apa yang mereka butuhkan terkait dengan tugas agar performa lebih baik dari sebelumnya, kedua, pendekatan belajarnya individual, tidak bisa disamakan, ketiga, tertarik pada sesuatu yang baru yang membuka wacana, keempat, pengembangan keilmuan dan ketrampilan secara langsung lebih disukai daripada sekedar mendengarkan narasumber, kelima, proses belajarnya adalah kontekstual terkait dengan pekerjaannya, keenam, proses belajar yang dilakukan lebih diniatkan untuk membangun interaksi yang lebih baik, ketujuh, content yang dipelajari fokus pada apa yang harus dikerjakan.  Berdasarkan 7 karakteristik di atas, maka program peningkatan kualitas guru idealnya to the point, fokus pada apa yang harus dilakukan dengan menyedikitkan wacana dan seputarnya seperti yang ada pada workshop dan diklat yang diikuti oleh guru. Konsep ini merupakan pijakan dasar bagi pengembangan kualitas guru – notabene manusia dewasa – yang sesuai dengan  karakteristiknya. 
Model pengembangan tanpa mempertimbangkan karakteristik ini maka akan sulit mencapai keberhasilan. Berdasarkan paparan di atas, maka program-program peningkatan kualitas guru perlu direview kembali apakah sudah memposisikan guru sebagai sosok manusia dewasa yang memiliki konsep diri dan pengalaman.
Langkah Kedua : Penjenjangan dan Pendampingan
Berdasarkan mind set baru program-program peningkatan kualitas guru, maka perlu adanya penjenjangan ataupun level yang yang dibutuhkan sesuai dengan konsep diri dan pengalaman yang dimilikinya. Artinya, program peningkatan kualitas guru tidak harus seragam dan disamakan, namun bisa disesuaikan dengan kebutuhan guru yang telah disesuaikan dengan konsep diri dan pengalamannya. Penjenjangan dimaksudkan agar tidak terjadi over lapping dan kejenuhan selama mengikuti program-program peningkatan kualitas guru. Sebagai contoh, pelatihan guru terkait metodologi pembelajaran selalu mempunyai model yang sama terkait wacana macam-macamnya dan beberapa contoh aplikasinya. Sementara pesertanya- yang notabene terdiri dari guru – kemungkinan besar telah mengikuti pelatihan serupa di tempat dan dengan narasumber berbeda. Bisa dipastikan, partisipasi katif dan output kegiatan yang diharapkan akan miss, mengingat beberapa peserta sudah tahu dan kondisi ini jelas tidak sesuai dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa yang lebih menyukai adanya hal-hal baru dan tantangan. Impplikasi mongkrit yang terlihat, beragam pelatihan metodologi pembelajaran yang diikuti yang dibuktikan dengan banyaknya sertifikat sebagai simbol partisipasi ternyata tidak berdampak signifikan pada pendekatan pembelajaran yang dilakukan. Pola pembelajaran yang dilakukan mayoritas guru masih teacher centered. Kondisi inilah yang memerlukan penjenjangan seperti halnya seseorang yang berniat mengikuti kursus bahasa yang dimulai dari elementary sampai advance.  Peningkatan profesionalisme guru pun idealnya ada penjenjangan sehingga keterulangan materi yang pesertanya sudah mengetahui dan pernah melakukannya benar-benar diajak untuk meningkatkan kapasitasnya bukan repetition. 
Selain diperlukan penjenjangan yang akurat supaya output kegiatan berdampak signifikan di lapangan, diperlukan juga upaya pendampingan sebagai langkah  kongkrit mensinkronkan pemahaman guru dan aplikasinya. Belajarnya guru adalah dengan memastika apakah mereka telah mempunyai kemampuan dalam, (a) menangkap (capture), (b) memperluas dan mengaitkannya dengan pengalaman sendiri (expand), (c) menerapkannya (aplly), (d) berbagi (share) pasca mengikuti berbagai program peningkatan kualitas guru. Keempat proses tersebut tentu saja membutuhkan kebersamaan, sehingga gugus belajar  guru mutlak dibutuhkan. 
Langkah Ketiga : Reward dan Punishment  
	Kedua langkah di atas merupakan upaya yang memerlukan komitmen bersama dalam merealisasikannya. Keduanya merupakan gawe besar yang diharapkan mampu menjadi stimulus guru dalam melakukan peningkatan kualitas dirinya. Reward dan punishment merupakan solusi  efektif guna merecharge  semangat untuk berprestasi dan melakukan yang terbaik dengan pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperolehnya melalui pelatihan-pelatihan. Selain itu, uapaya ini merupakan sebuah apresiasi terhadap performansi yang  telah ditunjukkan, mengingat selama ini guru bagus dan biasa-biasa diposisikan sama di semua aspeknya. Kondisi ini tentu saja terinspirasi dari apa yang telah dinyatakan Maslow dalam Hierarcy of Needsnya, bahwa setiapa manusia mempunyai piramida kebutuhan yang jika dipenuhi akan menghasilkan produktivitas tinggi. 
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^1	  Observasi dan hasil interview penulis ketika sosialisasi kurikulum 2013 bagi guru-guru PAI SD se Kabupaten Malang di UIN Maliki Malang
^2	  Dapat dipahami dari statement yang sangat familiar  yaitu (a) The power to change education – for better of worse – is always has been in  the hands of teachers, (b)  Good educator means good education
^3	  M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan, Pedoman Ilmu Jaya , Jakarta, 2003, h. 34
^4	  Hasan dan Mukti Ali, cirri khas professional adalah (a) menguasai secara baik suatu bidang tertentu, (b) mempunyai komitmen moral yang tinggi atas kerja yang tercermin dalam kode etik profesinya, dalam Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Pustaka Ilmu, Jakarta, h. 83. Sedangkan dalam Muhaimin , Istilah Profesional  menggarisbawahi perlunya (1) kepandaian dan keahlian tertentu untuk menjalankannya, (2) mengejar mutu/kualitas dan tindak tanduk yang merupakan cirri suatu profesi, (c) usaha kerja keras yang merupakan perwujudan dari panggilan terhadap professio  untuk berkhidmat guna merealisasi terwujudnya nilai-nilai mulia yang diamanatkan Tuha, dalam  Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam , Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003, h.196
^5	 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan, h. 83 
^6	  Kemampuan profesional meliputi kemampuan intelegensia,sikap dan prestasi dalam bekerja. lihat lebih lanjut M. Ali Hasan dan Mukti Ali, h. 83
^7	  Upaya profesional adalah kemampuan guru untuk mentrasnformasikan kemampuan profesional yang dimiliki ke dalam tindakan mengajar yang nyata
^8	  Adapun waktu yang dicurahkan dalam kegiatan profesional menunjukkan lamanya waktu dari seorang guru yang dipergunakan untuk tugas-tugas profesionalnya, lihat lebih lanjut M. Ali Hasan dan Mukti Ali, h. 83
^9	  Lihat QS Al Insyirah 
^10	 Anak Singkong Chairul Tanjung, Kompas, h. xvii 
^11	  Sesuai dengan UUSPN No.20 Tahun 2003, Prinsip profesionalitas ada 9 yaitu (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism, (b) memiliki komitmen  untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan dan ketaqwaan dan akhlak mulia (c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas, (d) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, (e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, (h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan dan (i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionaln guru 
^12	  Sedangkan menurut Tim UPI, prinsip profesionalitas iti sendiri dapat dekelompokkan dalam ketiga kategori yaitu: (a) penguasaan kemampuan atau kompetensi professional, (b) terselenggaranya pelaksanaan kerja secara professional, (c) penunjang pelaksanaan dan pengembangan profesi , dalam Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI , Ilmu dan Aplikasi Pendidikan bagian 4, PT Imperial Bhakti Utama, Bandung, 2007, h. 398
^13	  Seperti yang diungkapkan Indrajati, ia mengakui bahwa diklat guru tidak jelas arahnya, meski ditatar berkali-kali kurang berimplikasi positif bagi perbaikan pembelajaran, lihat lebih lanjut dalam  Indrajati : Dari ITB membangun Pendidikan, h.342
^14	  Lihat hadits riwayat yang menyatakan bahwa ulama warasatun al anbiya’
^15	 Dwi Budiyanto, Prophetic Leraning Menjadi Cerdas dengan Jalan kenabian, Pro-U Media, Yogyakart, 2009, h. 17 
^16	  10 bagian dalam Rubu ibadah dalam Ihya Ulumuddin,(1) Kitab ilmu, (2) kitab kaidah i’tikad (aqidah), (3) kitab hikmah bersuci, (4)  hikmah shalat, (5) kitab hikmah zakat, (6) kitab hikmah shiam, (7) kitab hikmah haji, (8)kitab adab, (9) kitab dzikir dan doa, (10) kitab tartib wirid 
^17	  QS. Ad Dzariyat : 56
^18	  Taufik pun menguatkan bahwa  idealnya pendidik (baca guru) mampu menjadi agen pembelajaran, lihat lebih lanjut , Taufik, Pembelajaran Kritis –Kreatif dan Transformatif di Pondok Pesantren, Edukasi Vol VII No.2 , 2009, Puslitbang Jakarta, h. 45
^19	  Djan Hidayat, Knowledge Management, h. 293 
^20	 Stephen J. Gill, Developing a Learning of Culture in Non profit Organizations, E Book, Google 
^21	  Tim UPI jilid 1, h. 264
^22	  Bandingkan dengan teori Belajar Thordike , trial and error dalam Theories Of Learning dan pendapat Vail dalam Gill bahwa belajar itu menyangkut 3 hal, yaitu know –how ( developing the skill to do something), know-what ( understanding a subject), know-why ( seeing the meaning and value of something ) dalam Stephen J. Gill, Developing a Learning of Culture in Non Profit Organization, E book, Google, h. 5
^23	  Lihat QS Al Bayyinah (98)  : 5 dan As Syuro (42) : 20 dan HR Bukhari Muslim No. 1515
^24	  Kata Ilm dalam al Quran disebut 105 kali . Tetapi kata jadiannya disebut 744 kali dalam bentuk dan frekuensi sebagai berikut: ‘alima (35) , ya’lamu (215), ‘i’lam ( 31),  yu’lamu (1),‘ilm ( 105), ‘alim ( 18), ma’lum (13), ‘alamin (73), ‘alam (3), a’lam(49), ‘alim atau ulama ( 163), ‘allam (4), a’llama ( 12), ulima ( 3), ,mu’allam (1), ta’allama ( 2)
^25	  Ir. Hendro Saptono, Semangat Ilmiah dalam Islam, seminar Globalisasi Kebudayaan dan ketahanan Ideologi, makalah, disampaikan dalam Forum Diskusi Filsafat UGM tanggal 16-17 Nopember 1994
^26	  QS. Ar Rum (30) : 30
^27	  QS. Al Hujurat ( 49) : 12
^28	  QS. Al Baqarah (2): 170
^29	 QS. Al Isra ( 17) : 36 
^30	 QS. Az Zumar (39): 18 
^31	  Said Aqil Al Munawar dalam Stadium General di PPs UIN Malang memaparkan bahwa studi hadits (dengan berbagai macam ilmunya) merupakan bukti tradisi intelektual yang kuat
^32	  Ayzumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru, Logis, Jakarta, 1999, h. 13
^33	  Dwi Budiyanto, Prophetic Leraning Menjadi Cerdas dengan Jalan kenabian, Pro-U Media, Yogyakart, 2009, h. 17
^34	  Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, h. 53
^35	  Tobroni, Pendidikan Islam Paradigma Teologis, Filosofis, dan Spritualis UMM Press, h.ix
^36	  Michael J. Marquardt, Building The Learning Organization,
^37	  Satetement ini tidak disepakati oleh .... dikarenakan mengajar membutuhkan art dan heart
^38	  Anderson, Psychology of Development and personal adjustment, 1951
^39	 Dewasa itu sendiri dapat dilihat dari sisi biologis (umur), kematangan psikologis dan kedewasaan secara sosial. 
